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Pendidikan tauhid memiliki peran strategis dalam internalisasi nilai
tauhid sebagai pondasi keimanan sekaligus upaya preventif terhadap
syirik. Artikel ini bertujuan menganalisis peran pendidikan tauhid
dalam membentuk pola pikir, akhlak, dan perilaku umat Islam, serta
menyusun strategi pendidikan yang dapat diterapkan efektif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik dengan
metode studi kepustakaan, mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an serta
literatur pendukung. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan
tauhid efektif dalam meningkatkan kesadaran akan bahaya syirik
dan membangun keimanan yang kokoh. Strategi seperti pemberian
nasihat, metode debat, serta pemanfaatan ibadah seperti zikir dan
salat, terbukti mendukung upaya ini. Dengan demikian, pendidikan
tauhid menjadi solusi integral dalam membentuk masyarakat yang
berlandaskan tauhid dan menjauhi segala bentuk kesyirikan.

ABSTRACT

Keywords

Tauhid Values; Syirik Prevention;
Tauhid Education.

Here is the revised version replacing "Qur’anic education” with "Tauhid
education”: Tauhid education plays a vital role in internalizing the
values of monotheism (tauhid) as the foundation of faith and preventing
polytheism (syirik). This study aims to analyze the role of tauhid
education in shaping the mindset, morals, and behavior of Muslims, as
well as the educational strategies applied. The research uses a thematic
interpretation approach with a library research method, examining
Qur’anic verses and related literature. The findings reveal that
internalizing tauhid values effectively strengthens individual faith,
raises awareness of the dangers of syirik, and fosters a devout society.
Strategies such as advice-giving, debate methods, and the use of dhikr
and prayer prove effective in instilling tauhid. Additionally, tauhid
education strengthens sincerity in worship and instills reliance solely on
Allah. Thus, tauhid education serves as a significant preventive measure
against syirik.
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PENDAHULUAN

Sepanjang sejarah peradaban manusia, keyakinan masyarakat kerap diwarnai
oleh unsur-unsur kesyirikan. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada masa lampau,
tetapi juga masih berlangsung hingga saat ini. Hal ini mencerminkan pola
pengulangan sejarah yang relevan dengan tantangan masyarakat global di era
modern. Sebagai contoh, masyarakat Korea Utara, khususnya para pelajar, setiap
hari berbondong-bondong mengunjungi patung Kim II-Sung di pinggiran Kota
Pyongyang untuk memohon berkah. Fenomena serupa juga terjadi di Moskow, di
mana masyarakat secara rutin menziarahi Mausoleum Lenin di Lapangan Merah
dengan tujuan yang sama. Bahkan, patung Stalin diperlakukan seolah-olah sebagai
sosok ilahi. Selain itu, masyarakat Republik Rakyat Tiongkok memperlakukan Mao
Zedong dengan penghormatan serupa, sebagaimana masyarakat Korea Utara
terhadap Kim Il-Sung serta masyarakat Moskow terhadap Lenin dan Stalin.
Fenomena ini menunjukkan bahwa kesyirikan dalam berbagai bentuknya terus
berulang sepanjang sejarah, meskipun dalam konteks yang berbeda-beda (Hamang,
2016).

Sikap berlebihan terhadap orang saleh menjadi salah satu penyebab munculnya
kesyirikan pertama dalam sejarah umat manusia, yaitu pada masa umat Nabi Nuh.
Hal ini relevan dengan pembahasan sebelumnya tentang bagaimana penghormatan
berlebihan dapat berkembang menjadi penyembahan, sebagaimana terlihat dalam
contoh masyarakat modern. Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman, “Mereka berkata,
Jangan sekali-kali kamu meninggalkan tuhan-tuhanmu dan jangan pula sekali-kali
kamu meninggalkan Wadd, Suwa’, Yagus, Ya'uq, dan Nasr.”” (QS Nuh: 23). Kelima
nama tersebut awalnya adalah nama-nama orang saleh dari kalangan kaum Nabi
Nuh. Setelah mereka wafat, setan membisikkan kaum Nabi Nuh untuk membuat
patung-patung yang diabadikan di tempat-tempat mereka duduk guna mengenang
jasa mereka. Patung-patung tersebut awalnya tidak disembah, tetapi setelah
generasi berikutnya kehilangan pemahaman agama, patung-patung itu mulai
disembah sebagai berhala. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Imam Bukhari,
Wadd, Yaghuts, Ya’'uq, dan Nasr merupakan patung-patung yang disembah oleh

berbagai kaum di Jazirah Arab setelah masa Nabi Nuh. Fenomena ini menunjukkan
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bahwa kesyirikan sering kali bermula dari pengagungan yang berlebihan terhadap
orang-orang saleh yang pada akhirnya berubah menjadi penyembahan (As-Sidawi,
t.th).

Banyak orang mengira bahwa syirik hanya terbatas pada tindakan menyembah
berhala. Pemahaman seperti ini sering kali terlepas dari pengaruh historis yang
menunjukkan bahwa kesyirikan kerap muncul dalam berbagai bentuk. Fenomena
ini relevan dengan pembahasan pendidikan tauhid, yang menjadi salah satu cara
untuk mencegah bentuk-bentuk kesyirikan di masyarakat modern. Pandangan
semacam ini merupakan kesalahpahaman besar. Faktanya, syirik memiliki berbagai
bentuk, sebagian jelas terlihat, sementara sebagian lainnya tersembunyi. Banyak
manusia yang terjerumus ke dalam syirik tanpa menyadarinya. Oleh karena itu,
Rasulullah mengingatkan dalam sabdanya (Shalih, tth): "Wahai manusia,
waspadalah terhadap perbuatan syirik, karena ia lebih halus daripada jejak langkah
semut.”

Perkataan Rasulullah tersebut menunjukkan betapa pentingnya kehati-hatian
dalam menjaga kemurnian tauhid agar tidak tergelincir ke dalam syirik, baik yang
nyata maupun tersembunyi. Dengan demikian, pendidikan tauhid menjadi sangat
penting untuk membekali individu dengan pemahaman yang benar agar dapat
menjaga keimanan mereka dari berbagai bentuk kesyirikan.

Sebagian manusia masih belum meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya zat
yang berhak disembah. Hal ini tercermin dari perilaku mereka yang menyembah
benda-benda seperti berhala, api, matahari, bulan, bintang, pohon, bahkan hewan.
Tindakan tersebut menunjukkan kerugian besar karena objek-objek yang mereka
sembah secara rasional dan logis tidak memiliki kemampuan untuk memberikan
manfaat atau pertolongan. Syirik, dalam konsep Islam, memiliki keterkaitan erat
dengan keesaan Allah. Tidak hanya menjadi isu teologis yang signifikan, syirik juga
membawa implikasi mendalam terhadap tatanan sosial masyarakat (Lubis, 2016).

Syirik merupakan dosa besar yang paling dicela oleh Allah karena dianggap
sebagai bentuk pengkhianatan terhadap-Nya, yang merupakan satu-satunya
Pencipta, Pengatur, dan Penguasa alam semesta. Dalam konteks teologis, syirik

didefinisikan sebagai tindakan mempersekutukan atau menduakan Tuhan dengan
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sesuatu yang lain, baik dalam aspek rububiyah, uluhiyah, maupun asma dan sifat
(Hasiah, 2017).

Syirik merupakan dosa besar yang paling dicela oleh Allah karena dianggap
sebagai bentuk pengkhianatan terhadap-Nya, yang merupakan satu-satunya
Pencipta, Pengatur, dan Penguasa alam semesta. Dalam konteks teologis, syirik
didefinisikan sebagai tindakan mempersekutukan atau menduakan Tuhan dengan
sesuatu yang lain, baik dalam aspek rububiyah, uluhiyah, maupun asma dan sifat.
Syirik akbar atau syirik besar adalah jenis syirik yang menyebabkan pelakunya
keluar dari agama Islam, sedangkan syirik asghar atau syirik kecil tidak
menyebabkan pelakunya keluar dari agama tersebut. Namun, syirik kecil tetap
berdampak buruk pada keimanan. Oleh karena itu, memahami perbedaan kedua
jenis syirik ini merupakan bagian penting dari pendidikan tauhid.

Syirik sering kali muncul karena faktor ketidaktahuan, kesalahpahaman,
ketakutan, serta pengaruh tradisi dan budaya yang telah mengakar dalam
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana pendidikan
tauhid dapat berfungsi sebagai upaya preventif terhadap faktor-faktor tersebut,
sebagaimana telah dibahas mengenai urgensi penguatan keimanan melalui nilai-
nilai Qurani. Pada era milenial saat ini, pendidikan tauhid menjadi kebutuhan yang
sangat penting dan perlu dioptimalkan pemberiannya kepada peserta didik maupun
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh pemahaman tauhid yang mendalam mampu
membantu individu menolak berbagai pengaruh negatif yang dapat mendorongnya
melakukan pelanggaran. Perilaku buruk yang dilakukan oleh sebagian orang pada
dasarnya salah satunya disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap konsep
tauhid. Sebab, seseorang yang memiliki tauhid yang kuat akan senantiasa berupaya
menjauhi perbuatan yang dilarang oleh Allah (Setiawan, 2019).

Pendidikan tauhid menjadi kebutuhan mendasar yang harus diimplementasikan
di seluruh lapisan masyarakat, terutama di lembaga pendidikan. Tujuannya adalah
untuk memperkuat keimanan, memperbaiki akhlak, dan membentuk tatanan sosial
yang baik. Jika konsep pendidikan tauhid tidak diterapkan, kerusakan iman dan
moralitas berpotensi semakin meluas, yang pada akhirnya dapat menjerumuskan

individu pada kehinaan di dunia dan akhirat (Iskandar, 2019). Pengetahuan dan
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penerapan pendidikan tauhid menjadi aspek utama dalam membentuk nilai,
moralitas, dan cara pandang seseorang. Kurangnya pemahaman tentang bahaya
syirik dapat berdampak signifikan pada aspek spiritual, moral, dan sosial individu
(Saleh, 2024).

Pendidikan tauhid bukan hanya menegaskan konsep keesaan Allah, tetapi juga
berfungsi sebagai upaya preventif terhadap perilaku syirik melalui penerapan nilai-
nilai dan prinsip pendidikan Qurani (Setiawan, t.th). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana nilai-nilai pendidikan tauhid, melalui pendekatan teologis
terhadap tafsir Al-Qur’an, dapat berperan dalam mencegah kesyirikan di kalangan
masyarakat. Secara khusus, penelitian ini akan mengeksplorasi hubungan antara
penerapan nilai tauhid dalam pencegahan syirik dengan mengidentifikasi
kontribusi nilai-nilai tersebut dalam membangun kesadaran spiritual dan moral
yang kuat di masyarakat.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti metode pengembangan tauhid
dalam pendidikan. Kajian-kajian ini memberikan perspektif awal yang relevan
untuk memahami bagaimana konsep tauhid dapat diperkuat melalui pendidikan.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi dan memperluas
wawasan yang telah ada, khususnya dengan menyoroti nilai-nilai Qurani dalam
mencegah Kkesyirikan. Misalnya, beberapa peneliti menekankan pentingnya
pemahaman akidah yang lurus serta menjelaskan bahaya perbuatan syirik. Mereka
juga menguraikan tentang praktik bid’ah dan khurafat yang dapat menyimpangkan
akidah (Nuryanti, 2024). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Ardianto
(2023) lebih fokus pada internalisasi nilai Ahlus Sunnah wal Jamaah dalam
mencegah penyimpangan akidah dan akhlak di kalangan pelajar (Ardiyanto, t.th).
Dari hasil tinjauan pustaka di atas, masih terdapat keterbatasan penelitian sehingga
penulis melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan yang sama, tetapi
dengan analisis yang lebih mendalam sehingga tema dan temuan yang dihasilkan
berbeda.

Penelitian ini berfokus pada analisis konsep tauhid dalam Al-Qur’an untuk
memperkuat nilai tauhid serta menyusun strategi pendidikan yang dapat mencegah

syirik melalui internalisasi nilai-nilai Qurani. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi serta rekomendasi yang bermanfaat bagi masyarakat
melalui proses internalisasi pendidikan tauhid. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya pendidikan tauhid

sebagai bagian integral dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan yang mengkaji berbagai
sumber literatur terkait topik penelitian, termasuk buku, artikel jurnal, serta kitab-
kitab turats karya ulama yang membahas nilai-nilai tauhid dalam Al-Qur’an.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir tematik
(at-tafsir al-maudhu’1), sebagaimana dikembangkan oleh ‘Abd as-Sattar Fath Allah
Sa’'id. Pendekatan ini melibatkan penelusuran ayat-ayat yang berkaitan dengan
tauhid dalam berbagai surah, yang kemudian dikelompokkan dan dikaji maknanya
secara terpadu dalam konteks pencegahan syirik (Said, 2024).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an beserta data-data lain yang relevan untuk
menjelaskan makna ayat-ayat tersebut. Setelah data terkumpul, teknik analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif, dengan tujuan untuk menggambarkan
bagaimana internalisasi nilai tauhid dapat berperan sebagai upaya pencegahan
syirik, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. Dalam analisis ini, setiap ayat
akan diuraikan tidak hanya dari segi makna tekstualnya, tetapi juga dalam konteks
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Fokus utama analisis adalah bagaimana
nilai-nilai tauhid dapat membentuk pola pikir dan perilaku yang menegaskan

keyakinan kepada Allah, sehingga dapat menjauhkan individu dari praktik syirik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Tauhid dalam Islam

Kata tauhid berasal dari bahasa Arab sebagai bentuk masdar dari kata kerja
wahhada (»>3) yang berarti "menjadikan satu” atau "mengakui keesaan". Secara
etimologis, tauhid merujuk pada konsep keesaan, yakni keyakinan bahwa Allah

adalah satu-satunya Tuhan yang Esa, tunggal, dan tidak bersekutu. Dalam bahasa
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Indonesia, istilah ini dipahami sebagai "keesaan Allah", sedangkan tindakan
mentauhidkan berarti mengakui keesaan dan mengesakan Allah.

Secara terminologi dalam syariat Islam, tauhid mencakup pengakuan terhadap
Allah sebagai satu-satunya pencipta, penguasa, dan pengatur alam semesta, serta
pemurnian seluruh bentuk ibadah hanya kepada-Nya. Tauhid juga mencakup
penolakan terhadap segala bentuk penyembahan kepada selain Allah (Amin, 2024).
Menurut Syeikh Muhammad Abdubh, ilmu tauhid adalah disiplin ilmu yang mengkaji
tentang eksistensi Allah, sifat-sifat yang wajib dimiliki-Nya, sifat-sifat yang mungkin
disandarkan kepada-Nya, serta sifat-sifat yang harus dihilangkan dari-Nya secara
mutlak (Siradj: 2010).

Konsep ini tercermin dalam Surah Al-Ikhlas yang menguraikan keesaan dan
kemurnian sifat Allah:

€ el 158 AT 0% A0y v Mg als AL AT Y Al A0 ) AT b )

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah tempat

meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.

Serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya

Menurut tafsir Ibnu Katsir, surah ini menegaskan keesaan dan kemurnian Allah
sebagai Tuhan yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada yang
setara dengan-Nya. Surah ini membantah segala bentuk kemusyrikan dan konsep
ketuhanan yang menyekutukan Allah (Ishaq, 2023).

Dalam Al-Qur'an, terdapat sejumlah ayat yang menjelaskan konsep keesaan
Allah, baik terkait dengan keberadaan-Nya, sifat-sifat-Nya, maupun perbuatan-Nya.
Beberapa ayat tersebut menegaskan makna tauhid dengan cara yang jelas dan tegas.
QS. Al-Bagarah [2]: 163) yang berbunyi:

ERL I GUENEGUI SN FUNANEE L P

Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan selain Dia Yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Menurut tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menekankan konsep tauhid uluhiyah, yaitu
bahwa ibadah hanya dapat ditujukan kepada Allah semata. Tidak ada entitas yang
layak disembah selain-Nya, karena hanya Allah yang memiliki sifat-sifat sempurna

dan anugerah rahmat yang tiada batas bagi seluruh makhluk-Nya (Ishaq: 2023).
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Ayat ini berfungsi sebagai pengingat bahwa segala bentuk penyembahan dan ibadah
harus ditujukan secara murni hanya kepada Allah semata.

Selanjutnya, dalam QS. Al-Bagarah [2]: 255, yang dikenal sebagai Ayat Kursi,
terkandung pernyataan mengenai kekuasaan Allah yang meliputi seluruh alam
semesta.

At sl 13 G B8 8 Ly bl i e AT 25 W 5 B s S 458D a0 S i Y )

L A8 s B L W ade (3 ey (st W5 818 Ly agdal 655 L dlig 0 V) B

¢ Yoo sl a5 5 Laghabs 2355 Y5 G 3¥15

Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup lagi terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula) oleh
tidur. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada
yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa
yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka. Mereka
tidak mengetahui sesuatu apa pun dari ilmu-Nya, kecuali apa yang Dia
kehendaki. Kursi-Nya (ilmu dan kekuasaan-Nya) meliputi langit dan bumi. Dia
tidak merasa berat memelihara keduanya. Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha
Agung

Berdasarkan kajian terhadap Al-Qur'an dan hadits Nabi shalallahu ‘alaihi
wasallam, dalam Islam terdapat tiga jenis utama tauhid, yaitu Tauhid Rububiyyah,
Tauhid Uluhiyyah, dan Tauhid Asma wa Sifat. Pembagian ini berakar dari penelitian
mendalam para ulama seperti Ibnu Mundih dan Ibnu Jarir At-Thabari, dan diterima
oleh ulama besar seperti Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim. Berikut adalah
penjelasan mengenai masing-masing jenis tauhid tersebut (Iskandar, 2013):

1. Tauhid Rububiyyah (4 ) 2 )

Tauhid Rububiyyah adalah pengakuan terhadap keesaan Allah sebagai pencipta,
pemilik, dan pengatur alam semesta. Dia yang menciptakan dan mengatur seluruh
jagat raya. Beberapa dalil Al-Qur'an yang mendukung konsep ini antara lain:

sl 5l O s Bl e o it 2 01 2 18 15 o sl IS el b 55 81

(ot Calell & i @55 Bt (SR AT YT e &3 58005 Sl 5 pualtd 5

Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy.275) Dia
menutupkan malam pada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia
ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk pada perintah-Nya.
Ingatlah! Hanya milik-Nyalah segala penciptaan dan urusan. Maha Berlimpah
anugerah Allah, Tuhan semesta alam (Qs. Al-A’raf: 54)
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta dan pengatur
alam semesta. Langit, bumi, serta segala yang ada di antara keduanya berada di
bawah kehendak-Nya. Selain itu, ayat ini juga mengungkapkan bahwa Allah
menciptakan langit dan bumi dalam enam periode waktu (Rusyad, 2016).
sebagaimana dalam ayat berikut:

(A5 e 4330 b ARG Gl e (s i & 01 e o g Ly Y15 o puddl IS codl il

{ £ 03K 3 £ Y

Allah adalah Zat yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy.604)
Bagimu tidak ada seorang pun pelindung dan pemberi syafaat selain Dia. Maka,
apakah kamu tidak memperhatikan? (Qs. As-Sajdah: 4)

Ayat ini mengajak umat manusia untuk merenungkan bukti-bukti kekuasaan
Allah yang terdapat di alam semesta.
G 158 &) At Jals Gally I il Ly gm Y15 oo poldl 40 IR a2l 28 135885 31 )
€A 03081 2635 (s G
Apakah mereka tidak berpikir tentang (kejadian) dirinya? Allah tidak
menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya, kecuali

dengan benar dan waktu yang ditentukan. Sesungguhnya banyak di antara
manusia benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya

Ayat ini mengecam orang-orang yang mendustakan Rasul dan mengajak mereka
untuk merenungkan bukti-bukti kekuasaan Allah di alam semesta, seperti
keteraturan bintang, planet, serta kehidupan di bumi yang tunduk pada hukum-Nya.
Seandainya mereka memikirkan keteraturan langit, bumi, dan diri mereka sendiri,
niscaya mereka akan menemukan bukti yang membenarkan kerasulan Muhammad

sallallahu 'alayhi wa sallam serta kebenaran ayat-ayat Al-Qur'an (Tanjung, 2023).

2. Tauhid Uluhiyyah (& sV s 53)

Tauhid Uluhiyah adalah keyakinan untuk mengesakan Allah dalam ibadah, di
mana seorang hamba hanya memberikan bentuk penghambaan kepada Allah dan
tidak menyembah selain-Nya. Ini berarti tidak ada penyembahan terhadap malaikat,
nabi, wali, syaikh, atau orang tua, melainkan hanya kepada Allah semata. Esensi dari

tauhid ini terletak pada pengesaan Allah dalam penghambaan dan pengakuan atas
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keilahian-Nya. Oleh karena itu, tauhid ini dikenal sebagai Tauhid Uluhiyah atau
Tauhid Ibadah. Jika dilihat dari sisi Allah, disebut Tauhid Uluhiyah, sementara jika
dilihat dari sisi hamba, disebut Tauhid Ibadah (al-Utsaimin, t.th). Beberapa ayat Al-
Qur’an yang menekankan tauhid uluhiyah antara lain:

€7 O3 A A e il RIS el 255 1300 0 10

Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan

orang-orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa ( Qs. Al-Bqarah (2:21)

Ayat ini berisi seruan Allah kepada seluruh umat manusia untuk beribadah
kepada-Nya sebagai Pencipta mereka dan nenek moyang mereka, dengan tujuan
agar mereka dapat bertakwa. Menurut Tafsir Ibnu Abbas, ayat ini mengingatkan
manusia untuk menyembah Allah sebagai Pencipta mereka sebagai sarana untuk
mencapai ketakwaan. Melalui ibadah, manusia dapat menghindari dosa dan
mendekatkan diri kepada Allah (Nadlif, 2023).

o Rl i b5 8 K5 1558 el 15 SR AN AT alds 01550 W1 15500 Lo )
Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan
salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar) ( Qs. Al-
Bayyinah (98:5)

Oleh karena itu, ibadah dapat diartikan sebagai pelaksanaan perintah-perintah
dan penghindaran larangan-larangan. Hal ini mencakup pelaksanaan perintah yang
didasari oleh keinginan untuk mendekatkan diri kepada Yang Memerintah, serta
penghindaran terhadap larangan yang didorong oleh rasa pengagungan dan

ketakutan terhadap Dzat Yang Mahaagung.

3. Tauhid al-Asma’ wa as-Sifat (Sl 5 elew¥) 2a 55)

Tauhid al-Asma’ wa as-Sifat merujuk pada keyakinan dan penerimaan terhadap
nama-nama serta sifat-sifat Allah yang telah ditetapkan oleh-Nya sendiri, dan yang
disampaikan oleh Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam. Pelaksanaan tauhid ini
dilakukan dengan meyakini kesempurnaan dan kebenaran seluruh nama serta sifat

Allah sebagaimana yang telah diwahyukan (Triandini, 2023).
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a. Tauhid Asma’ (Keesaan Nama-Nama Allah)

Tauhid Asma’ merujuk pada keyakinan bahwa Allah memiliki nama-nama dan
gelar yang sempurna serta suci, yang menggambarkan keagungan dan
kesempurnaan-Nya. Umat Islam diwajibkan mengenali dan menggunakan nama-
nama Allah sesuai dengan syariat Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah memperkenalkan
sejumlah nama-Nya yang merepresentasikan sifat-sifat-Nya yang mulia.

b. Tauhid Sifat (Keesaan Sifat-Sifat Allah)

Tauhid sifat menegaskan keyakinan bahwa sifat-sifat Allah adalah unik, mutlak,
dan sempurna, serta tidak dapat disamakan dengan sifat makhluk-Nya. Allah tidak
memiliki kesamaan dengan apa pun, dan tidak ada yang setara dengan-Nya dalam
hal sifat atau atribut. Sifat-sifat Allah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, seperti
rahmat, keadilan, kekuasaan, dan kebijaksanaan, mencerminkan keesaan serta
kebesaran-Nya yang tiada banding (Tanjung, 2024).

Tauhid al-Asma’ wa as-Sifat juga diartikan oleh Sayyid Muhammad Rasyid Rida
sebagai keyakinan akan keesaan Allah dalam nama dan sifat-sifat-Nya, karena hanya
Allah yang layak memiliki sifat-sifat kesempurnaan. Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu, Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha Hidup, tidak mengalami kantuk atau
tidur, dan bebas dari segala bentuk kekurangan. Setiap kehendak Allah pasti
terlaksana tanpa ada yang dapat menghalanginya. Allah memiliki nama-nama yang
agung dan sifat-sifat kesempurnaan. Dia juga disucikan dari segala sifat kekurangan
serta kelemahan (Ibrahim, 2010).

Dalil yang mendasari konsep ini dapat ditemukan dalam berbagai ayat Al-Qur’an
yang menegaskan sifat-sifat Allah yang mulia dan sempurna:

e VA E 0 stan | I8 G &35 U 58 o 3hal Gl 15535 T 53256 Sl i dig)
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Allah memiliki Asmaulhusna (nama-nama yang terbaik). Maka, bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut (Asmaulhusna) itu dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Jangan hiraukan orang-orang
yang menyembah Allah Swt. dengan menyebut nama-nama yang tidak sesuai
dengan sifat-sifat keagungan-Nya atau dengan memakai Asmaulhusna, tetapi
dengan maksud menodai nama Allah Swt. atau mempergunakan Asmaulhusna
untuk nama-nama selain Allah Swt. Di antara orang-orang yang telah Kami
ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan (dasar) kebenaran dan
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dengan itu (pula) mereka berlaku adil
Dalam ayat ini, Allah menegaskan sifat-Nya yang penuh rahmat dan ampunan.

Jika Allah langsung menghukum manusia atas dosa-dosanya, mereka akan segera
menerima azab. Namun, Allah memberikan penangguhan sebagai bentuk kasih
sayang agar manusia memiliki kesempatan untuk bertaubat. Setiap individu
memiliki batas waktu tertentu untuk mempertanggungjawabkan amalnya, dan pada

saat itu tidak ada pelindung atau penyelamat selain Allah.

2. Konsep Syirik dalam Islam
a. Pengertian Syirik
Secara etimologis, syirik berarti menyekutukan. Secara istilah, syirik merujuk
pada perbuatan menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, atau meyakini
adanya entitas lain yang memiliki kedudukan atau kekuasaan sebagaimana Allah.
Syirik dikategorikan sebagai dosa besar yang tidak akan diampuni oleh Allah apabila
seseorang meninggal dalam keadaan melakukannya (Wismanto & Zuhri, 2023;
Wismanto, 2018). Pelaku syirik disebut sebagai musyrik.
Perbuatan syirik melanggar prinsip tauhid, yaitu keyakinan akan keesaan Allah.
Hal ini ditegaskan dalam firman Allah:
Gl (a2 3 15 Y 5 Ty o gl v 4 158 8 T ile 265 208 15 B (D) )
AR08 5 W1 4 58 ol Gl 15 5 G Lo Lo D s i il 15506 Y 520100 5 58755
(100 Galiad il gy R
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemarilah! Aku akan membacakan apa yang
diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu) janganlah mempersekutukan-Nya
dengan apa pun, berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, dan janganlah
membunuh anak-anakmu karena kemiskinan. (Tuhanmu berfirman,) ‘Kamilah
yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.” Janganlah pula kamu
mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi.
Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah, kecuali dengan
alasan yang benar. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu
mengerti (QS. Al-An’am: 151)
Menurut Emha Ainun Nadjib, syirik merujuk pada keyakinan adanya penguasa

selain Allah. Oleh karena itu, syirik digolongkan sebagai bentuk kekufuran. Dalam
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pelaksanaannya, syirik melibatkan penyembahan kepada selain Allah, yang
menjadikan ibadah tersebut tidak sah dan dianggap sebagai bentuk kedustaan
terhadap-Nya (Dewi, et.al, 2024). Dalam hal ini, Allah berfirman:

VA 28D e b Y ah v Lol Us s dadiig S vl v i s

Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, (Allah) yang

menegakkan keadilan. (Demikian pula) para malaikat dan orang berilmu.

Tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Syirik merupakan salah satu dosa besar yang sangat dibenci oleh Allah. Dosa ini
dianggap sebagai bentuk pengkhianatan terhadap-Nya, sebagai satu-satunya
Pencipta, Pengatur, dan Penguasa alam semesta.

Syirik terbagi menjadi dua kategori utama:

a. Syirik akbar (Syirik besar), adalah tindakan mengalihkan suatu bentuk
ibadah yang semestinya ditujukan kepada Allah kepada selain-Nya.
Contohnya termasuk berdoa kepada selain Allah, mendekatkan diri
melalui penyembelihan hewan kurban, atau melaksanakan nazar untuk
selain Allah, seperti kuburan, jin, setan, dan lainnya. Bentuk-bentuk syirik
ini sangat beragam dan jumlahnya tidak terhitung kecuali oleh Allah.
Perbuatan ini menghapus prinsip tauhid dan menyebabkan pelakunya
keluar dari agama Islam. Allah berfirman:

€A Lihae W) (s TR 08 4l &, Bay® 4Ll (a QIS (535 e Hikay 40 58 O s Y 1 )

Sesungguhnya  Allah  tidak akan  mengampuni  (dosa) karena

mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun yang mempersekutukan

Allah sungguh telah berbuat dosa yang sangat besar.

Jenis-jenis syirik besar berdasarkan Al-Qur'an:

1) Syirik dalam doa

Syirik dalam berdoa terjadi ketika seseorang memohon atau meminta
pertolongan kepada makhluk hidup maupun benda mati. Perbuatan ini
bertentangan dengan prinsip tauhid, yaitu mengarahkan seluruh bentuk doa dan
permohonan hanya kepada Allah.

€10 3R Ak 13 5l LU 2t LS SN A Gaalia a1 gen i a5 138 )
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Apabila naik ke dalam bahtera, mereka berdoa kepada Allah dengan penuh
rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya. Akan tetapi, ketika Dia (Allah)
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali)
mempersekutukan (Allah) (QS. Al-‘Ankabut [29]:65)
2) Syirik dalam Ibadah, Niat dan Tujuan
Jenis syirik ini terjadi ketika seseorang melakukan ibadah atau amal kebaikan
dengan niat selain untuk Allah, misalnya demi mendapatkan pujian atau
penghormatan dari manusia. Tindakan tersebut membuat amal menjadi tidak
bernilai di sisi Allah.
a0 ol il Ll Vo (AT Y 148 5 e a4 gl i3 Wi 35 L 6 kel 35 5 08 ()
QRIST S ENER RSP RV ESSS (I
Siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti Kami
berikan kepada mereka (balasan) perbuatan mereka di dalamnya dengan
sempurna dan mereka di dunia tidak akan dirugikan. Mereka itulah orang-
orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali neraka, sia-sialah
apa yang telah mereka usahakan (di dunia), dan batallah apa yang dahulu
selalu mereka kerjakan (QS. Hud [11]:15-16)
3) Syirik dalam Ketaatan
Syirik dalam ketaatan terjadi ketika seseorang menaati makhluk atau otoritas
tertentu dengan cara yang bertentangan dengan perintah Allah. Contohnya adalah
menganggap aturan manusia lebih tinggi daripada hukum Allah atau memberikan
loyalitas penuh kepada makhluk hingga mengesampingkan ketaatan kepada Allah.
VAN Y Vs 5 ) 1350 W15 5a0 Tas 235 G bl ) 0035 (08 GG 243R )5 24 551 13583 )
() G5 e Al 5
Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan para rahib (Nasrani) sebagai
tuhan-tuhan selain Allah325) serta (Nasrani mempertuhankan) Al-Masih
putra Maryam. Padahal, mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah
Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang
mereka persekutukan. Maksudnya, mereka mematuhi ajaran yang telah
ditetapkan oleh para rabi dan rahib, meskipun bertentangan dengan ajaran

Allah Swt
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4) Syirik Mahabbah (kecintaan)

Yang dimaksud dengan cinta dalam konteks ini adalah bentuk cinta yang
melibatkan rasa penghormatan, pengagungan, kerendahan hati, dan kepatuhan,
yang hanya layak diberikan kepada Allah semata, tanpa sekutu bagi-Nya. Apabila
seseorang memberikan cinta jenis ini kepada selain Allah, maka ia telah melakukan
kesyirikan besar. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

1 3alls sl (o9 50540 A Sl 5 G 5 AR agi il ST A (335 e 895 (N (a3
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Di antara manusia ada yang menjadikan (sesuatu) selain Allah sebagai

tandingan-tandingan (bagi-Nya) yang mereka cintai seperti mencintai Allah.

Adapun orang-orang yang beriman sangat kuat cinta mereka kepada Allah.

Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat

azab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan

bahwa Allah sangat keras azab-Nya, (niscaya mereka menyesal) (QS. Al-

Bagarah: 165).

b. Syirik asghar (syirik kecil), adalah setiap perbuatan atau ucapan yang
menjadi sarana menuju syirik besar. Meskipun demikian, syirik kecil
tidak menyebabkan pelakunya keluar dari agama Islam, tetapi
mengurangi kesempurnaan tauhid.

Berikut adalah beberapa bentuk syirik kecil yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam:

1) Bersumpah atas nama selain Allah Subhanahu wa ta'ala. Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. bersabda: "Barang siapa yang bersumpah
dengan nama selain Allah, maka ia telah kufur atau syirik." (H.R. at-Tirmidzi).

Hal ini menunjukkan bahwa mengangkat nama selain Allah dalam sumpah

merupakan pelanggaran terhadap tauhid.

2) Menggunakan jimat untuk menolak bahaya atau mendatangkan rezeki.
Dalam sebuah riwayat, Ugbah bin Amir menyampaikan sabda Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam "Barang siapa yang menggantungkan tamimah

(jimat), maka Allah tidak akan menyelesaikan urusannya. Dan barang siapa
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yang menggantungkan wada'ah (kerang untuk mencegah penyakit ain), maka
Allah tidak akan memberikan kepadanya jaminan."

Tindakan ini menunjukkan Kketergantungan kepada benda selain Allah

Subhanahu wa ta'ala.

3) Menggunakan mantra atau azimat untuk berbagai tujuan tertentu.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. bersabda: "Sesungguhnya mantra,
azimat, dan guna-guna adalah perbuatan syirik.” (H.R. Ibnu Hibban).

Perbuatan ini melibatkan unsur keyakinan terhadap kekuatan selain Allah, yang

jelas bertentangan dengan prinsip tauhid.

4) Mempercayai dan mempraktikkan sihir.
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i, Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa sallam. bersabda: "Barang siapa yang membuat simpul kemudian
meniupnya, maka sungguh ia telah menyihir. Dan barang siapa menyihir,
sungguh ia telah berbuat syirik."”

Perbuatan ini dilarang keras karena mengandalkan kekuatan selain Allah.

5) Mempercayai ramalan dan astrologi.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. bersabda: "Barang siapa mendatangi
tukang ramal, kemudian bertanya sesuatu dan membenarkan perkataannya,
maka salatnya tidak akan diterima selama 40 hari." (H.R. Muslim).

Kepercayaan terhadap ramalan atau astrologi menunjukkan pengalihan

kepercayaan dari Allah kepada makhluk.

6) Bernazar kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. bersabda: "Barang siapa bernazar
untuk berbuat taat kepada Allah, maka hendaklah ia melaksanakannya.
Namun, barang siapa bernazar untuk berbuat maksiat, maka janganlah ia
melakukannya.” (H.R. Bukhari).

Nazar yang tidak ditujukan kepada Allah dianggap sebagai pelanggaran tauhid.

7) Menyembelih hewan untuk selain Allah Subhanahu wa ta'ala.
Dalam hadis riwayat Muslim, Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa sallam.

bersabda: "Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah.”
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Tindakan ini merupakan bentuk pengalihan ibadah yang seharusnya hanya

ditujukan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala.

Syirik kecil ini memiliki dampak serius bagi keimanan seseorang, karena
meskipun tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam, perbuatan tersebut dapat
mengurangi kesempurnaan tauhid dan menjadi pintu menuju syirik besar. Oleh
karena itu, setiap Muslim harus berhati-hati dan menjauhi segala bentuk syirik,

sekecil apa pun.

b. Bahaya Syirik Besar
Syirik merupakan dosa terbesar yang memiliki akibat yang sangat berbahaya. Di

antara akibat-akibatnya adalah:

1). Tindakan syirik akbar (besar) tidak akan diampuni oleh Allah jika pelakunya
meninggal dunia sebelum sempat bertaubat. Hal ini ditegaskan dalam firman
Allah:

€A ke L) (s ) 08 Al 3 )25 (sl Bl QIS (530 e S5 4 028 O ks Y )

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-

Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa

yang Dia kehendaki. Siapa pun yang mempersekutukan Allah sungguh telah

berbuat dosa yang sangat besar (QS. An-Nisa’: 48).

2). Seseorang yang melakukan syirik akbar (besar) akan menyebabkan seluruh
amal perbuatannya menjadi batal dan tidak bernilai di sisi Allah. Pernyataan ini
ditegaskan dalam firman Allah:

AN &3l 1508 agie el 138550 S15eabe (he L5 Ba 4y oada ) 53 Sl13)
Demikian itu petunjuk Allah. Dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa
saja di antara hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Seandainya mereka
mempersekutukan Allah, pasti sia-sialah amal yang telah mereka kerjakan
(QS. Al-An’am: 88)

3). Pelaku syirik akbar berhak mendapatkan hukuman neraka, dan surga
diharamkan baginya. Ketentuan ini ditegaskan dalam firman Allah:

G WP A5 0 A 158 ) T 500 G el D530 (i el 5 a0 511306 Gt S8 )
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Sungguh, telah kufur orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah itulah
Almasih putra Maryam.” Almasih (sendiri) berkata, “Wahai Bani Israil, sembahlah
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu!” Sesungguhnya siapa yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya dan
tempatnya ialah neraka. Tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim
itu (QS. Al-Maidah: 72)
4). Syirik merupakan bentuk kezaliman yang paling buruk sekaligus dosa yang
paling besar. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah:

€07 e b G Gl 8,55 3 A b5 40y Gl 06 35)
(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya,
“Wahai  anakku, janganlah  mempersekutukan Allah!  Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar” (QS. Lukman:

13)

3. Pendidikan Qur’ani sebagai Media Internalisasi Tauhid
Tauhid dalam Al-Qur'an merupakan fondasi utama ajaran Islam yang
menegaskan keyakinan terhadap keesaan Allah. Konsep ini menggarisbawahi
pentingnya mengesakan Allah dalam seluruh dimensi kehidupan, baik secara
spiritual maupun praktis. Pendidikan tauhid, sebagaimana diuraikan dalam Al-
Qur'an, menjadi inti pembentukan akidah yang mengarahkan umat untuk
senantiasa memurnikan ibadah dan menjauhi segala bentuk kesyirikan (Setiawan,
2019). Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. an-Nahl (16:36), Allah berfirman,
cle EEL A 2t n 0 53 (5 aihad Sl ) ARG A )l o YV 5S aal K Ui o)
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Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk
menyerukan), “Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!” Di antara mereka ada
yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang ditetapkan dalam

kesesatan. Maka, berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul)

Dalam tafsir Muyassar, dijelaskan bahwa Allah memerintahkan setiap umat
untuk hanya menyembah-Nya dan meninggalkan penyembahan kepada selain-Nya.

Sebagian menerima petunjuk dan mengikuti rasul, sementara yang lain memilih
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jalan kesesatan dan akhirnya binasa. Allah mengingatkan manusia untuk
mengambil pelajaran dari kehancuran para pendusta (Al-Qarni, 2019).

Pendidikan tauhid bukan hanya sebatas pemberian materi, tetapi juga proses
pembinaan, pengajaran, dan pelatihan yang bertujuan untuk menanamkan
keyakinan yang kokoh terhadap Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak
disembah. Pendidikan tauhid melibatkan pembentukan nilai-nilai tauhid melalui
bimbingan dan pelatihan, yang dirancang untuk mengubah sikap dan perilaku
individu atau kelompok, sehingga mereka memiliki keyakinan yang teguh terhadap
keesaan Allah sebagai Zat yang layak disembah dan diagungkan (Setiawan, 2019).
Hal ini juga tercermin dalam QS. al-Baqarah (2:132),

€Y 30 5 Y1) 530 S8 0 481 Al i ) ) o iag 435 4 0 g s )

Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya dan demikian pula

Ya‘qub, “Wahai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini

untukmu. Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim”

Ayat ini menunjukkan pentingnya pendidikan tauhid yang diwariskan dari
generasi ke generasi untuk memastikan bahwa keyakinan kepada Allah tetap
terjaga. Dengan demikian, pendidikan tauhid tidak hanya bertujuan untuk
memperkuat keyakinan individu, tetapi juga untuk menjaga keberlanjutan ajaran

tauhid dalam masyarakat.

4. Peran Pendidikan dalam Mencegah Kesyirikan

Kelemahan akidah merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan
kemunduran umat Islam dalam mencapai tujuan tertinggi, yaitu hidup dalam
kejayaan dan kemuliaan di bawah naungan ajaran tauhid. Oleh karena itu, menjadi
tanggung jawab bersama untuk menanamkan akidah yang murni ke dalam hati dan
jiwa setiap individu muslim. Proses penanaman akidah ini memerlukan perhatian
serius agar akidah dapat menjadi fondasi yang kokoh dalam menjalani kehidupan.

Allah berfirman:
O8I % Y e SLALd) 3 \ge a5 Eulh ehial A 5 5a& gk 4al Jia ) Gayim K 5 201

&
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Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimah tayyibah(Perumpamaannya) seperti pohon yang baik,
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akarnya kuat, cabangnya (menjulang) ke langit, Termasuk kalimah tayyibah
ialah segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dalam mencegah
kemungkaran serta perbuatan baik, termasuk di dalamnya adalah kalimat
tauhid, yaitu la ilaha illallah. dan menghasilkan buahnya pada setiap waktu
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan untuk manusia agar
mereka mengambil pelajaran (QS. Ibrahim [14]: 24-25).

Allah menggambarkan kalimat la ilaha illallah seperti pohon yang baik: akarnya
kokoh melambangkan iman yang kuat, dan cabangnya menjulang ke langit
melambangkan amal saleh. Menurut As-Sa'di, perumpamaan ini menunjukkan
bahwa tauhid yang kokoh menghasilkan amal dan ucapan baik yang bermanfaat
secara terus-menerus (As-Sa’di, 2000).

Upaya menanamkan akidah harus dilakukan sesuai dengan metode yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Metode tersebut meliputi
pendidikan dan pengajaran yang terstruktur serta sistematis. Selain itu, diperlukan
pembinaan dan pemeliharaan secara berkelanjutan agar akidah yang telah
ditanamkan dapat tumbuh dengan kuat dan tidak mudah tergoyahkan oleh
pengaruh negatif dari luar. Proses ini harus mengacu pada prinsip-prinsip yang
bersumber dari Al-Qur'an dan sunah agar tetap sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidikan akidah yang efektif akan menghasilkan individu dengan keyakinan
yang kuat. Individu tersebut akan mampu menghadapi berbagai tantangan
kehidupan dengan penuh keberanian dan optimisme. Dengan akidah yang kokoh,
umat Islam tidak hanya mampu mempertahankan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan peradaban
yang unggul. Akidah yang kuat akan mendorong umat Islam untuk meraih
kemuliaan dan kejayaan berlandaskan tauhid, sehingga mereka dapat menjadi umat

yang bermartabat dan memberikan kontribusi positif bagi dunia (Sabigq, t.th).

5. Strategi Internalisasi Nilai Tauhid

Metode adalah langkah-langkah strategis yang digunakan untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah thariqah, yang
berarti jalan. Dalam konteks pendidikan, metode mengacu pada cara yang

diterapkan oleh pendidik selama proses pembelajaran untuk mengembangkan
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pemahaman peserta didik. Berikut ini adalah beberapa metode yang dapat
diterapkan dalam pendidikan tauhid berdasarkan Al-Qur'an:
a. Metode Inquiry

Metode inquiry melibatkan proses penyelidikan dan analisis untuk mencari
kebenaran. Dalam konteks pendidikan tauhid, metode ini terlihat dalam kisah Nabi
Ibrahim alaihissalam saat mencari Tuhan yang sebenarnya. Nabi Ibrahim
mengamati dan menganalisis berbagai fenomena di sekitarnya, seperti berhala,
bintang, bulan, dan matahari. Sebagaimana yang tercantum dalam (QS. Al-An’am:
76-78),

£y sy u;\‘ydudamxa@)u; dtfus}s'bdmugu;wa;

Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu)

dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka, ketika bintang itu terbenam dia berkata,

“Aku tidak suka kepada yang terbenam”

€y a5l G Y i i & B0 08 08 Tl 35 18 0B & Hadll 15 )

Kemudian, ketika dia melihat bulan terbit dia berkata (kepada kaumnya),

“Inilah Tuhanku.” Akan tetapi, ketika bulan itu terbenam dia berkata,

“Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku

termasuk kaum yang sesat”

EYA G380 B 2050 o) o 3R 6 Gl T8 51T ¢35 1o OB &2 36 Gualtl) 15 )
Kemudian, ketika dia melihat matahari terbit dia berkata (lagi kepada kaumnya),
“Inilah Tuhanku. Ini lebih besar.” Akan tetapi, ketika matahari terbenam dia
berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari yang kamu
persekutukan”

As-Sa'di dalam tafsirnya terhadap QS. Al-An’am: 76-78 menjelaskan bahwa Nabi
Ibrahim menggunakan pendekatan logis untuk menunjukkan ketidaklayakan
makhluk seperti bintang, bulan, dan matahari sebagai Tuhan. Pernyataan "Ini
Tuhanku" disampaikan dengan maksud argumentatif untuk mengajak kaumnya
berpikir kritis. Ketika benda-benda tersebut tenggelam, Nabi Ibrahim menegaskan
bahwa Tuhan yang layak disembah harus selalu hadir, mengatur, dan memenubhi

kebutuhan makhluk-Nya. Pendekatan ini, menurut As-Sa'di, menunjukkan
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pentingnya logika dalam menanamkan keyakinan tauhid dan membantah
kemusyrikan secara tegas.

Metode ini mengajarkan bahwa pengamatan terhadap alam semesta (ayat
kauniyah) dapat membawa seseorang kepada pengenalan terhadap kekuasaan dan
keesaan Allah. Hal ini mendorong penggunaan akal untuk memperkuat keyakinan
tauhid. Sebagaimana yang tercantum dalam (QS. Ali Imran: 190),

18 L 1LY end s Ol ks Gy st i 8 5y

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal

Tafsir Al-Muyassar menyebutkan bahwa fenomena alam ini adalah bukti nyata
yang menunjukkan keagungan dan kebesaran Allah, yang hanya dapat dipahami
oleh orang-orang yang memiliki akal sehat. Tanda-tanda ini memberikan petunjuk
kepada manusia tentang keesaan Allah dan kekuasaan-Nya dalam menciptakan dan
mengatur alam semesta. Ayat ini mengingatkan kita tentang pentingnya
merenungkan ciptaan Allah sebagai salah satu cara untuk memperkuat keyakinan
akan keesaan-Nya.

b. Metode Pemberian Nasihat

Metode pemberian nasihat adalah cara untuk menyampaikan pesan yang
bertujuan membimbing seseorang menuju perubahan yang lebih baik. Dalam Al-
Qur'an, metode ini diabadikan dalam kisah Lugman yang menasihati anaknya agar
tidak menyekutukan Allah. Sebagaimana yang tercantum dalam (QS. Lugman: 13),

7 ke Ay SR 3,8 Y i Ay g5 any Gl JE Y5

(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya,

“Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar”

Tafsir AI-Muyassar, menjelaskan bahwa nasihat Lugman kepada anaknya sangat
menekankan pentingnya menjaga keimanan yang murni dengan tidak
mempersekutukan Allah. Lugman mengingatkan anaknya bahwa syirik adalah
bentuk kezaliman terbesar yang dapat dilakukan seseorang terhadap dirinya
sendiri, karena syirik merusak tauhid dan hubungan langsung dengan Allah. Nasihat

ini menunjukkan betapa pentingnya menjaga kemurnian tauhid sebagai pondasi

Jurnal Studi Islam Indonesia (JSII) Vol. 4, No. 1, Juni 2026 54



Cita Rahasti Purnamasari
Internalisasi Nilai Tauhid Sebagai Upaya Preventif Terhadap kesyirikan Melalui Pendidikan
Qurani

utama dalam kehidupan seorang Muslim, serta mencegah segala bentuk

penyimpangan yang dapat membahayakan keimanan.

Ungkapan "yaa bunayya” mencerminkan cara penyampaian nasihat yang penuh
kelembutan dan kasih sayang, yang mencerminkan pendekatan pendidikan yang
bijaksana serta empatik. Penggunaan kata tersebut menggambarkan metode yang
mengedepankan kehangatan dalam mendidik, yang dapat mempererat hubungan
antara pemberi dan penerima nasihat.

Untuk memberikan nasihat yang efektif, terdapat beberapa hal penting yang
perlu diperhatikan, yaitu:

a. Kelembutan dan kasih sayang: Nasihat sebaiknya disampaikan dengan tutur
kata yang lembut, sebagaimana Lugman memanggil anaknya dengan kata yaa
bunayya (wahai anakku). (QS. Lugman: 13).

b. Bahasayang santun: Menggunakan gaya bahasa yang halus dan tidak menyakiti
hati pendengar. (QS. Ali Imran: 159).

c. Konteks yang tepat: Memperhatikan waktu, tempat, dan karakter pendengar
untuk memastikan nasihat dapat diterima dengan baik. (QS. An-Nahl ayat: 125).

d. Fokus pada hal-hal pokok: Menyampaikan inti pesan terlebih dahulu, seperti
yang dilakukan Lugman ketika menasihati anaknya mengenai tauhid, kebaikan
kepada orang tua, dan pentingnya shalat. (QS. Lugman: 13-18).

c. Metode Debat
Metode debat adalah cara berdialog dengan menyampaikan argumen

berdasarkan bukti untuk menjelaskan suatu kebenaran. Dalam pendidikan tauhid,

metode ini terlihat dalam dakwah Nabi Ibrahim kepada Raja Namrud. (QS. Al-

Anbiya: 62-66),
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Mereka bertanya, “Apakah engkau yang melakukan (perbuatan) ini terhadap
tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya
(patung) besar ini yang melakukannya. Tanyakanlah kepada mereka (patung-
patung lainnya) jika mereka dapat berbicara.” Maka, mereka kembali kepada
diri mereka sendiri (mulai sadar) lalu berkata (kepada sesama mereka),
“Sesungguhnya kamulah yang menzalimi (diri sendiri).” Kemudian mereka
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menundukkan kepala (lalu berkata), “Engkau (Ibrahim) pasti tahu bahwa
(berhala-berhala) itu tidak dapat berbicara”

Dalam Tafsir As-Sa'di, Ibrahim menegaskan kepada kaumnya bahwa
penyembahan terhadap patung-patung adalah kebodohan dan kesesatan. Ia
menyatakan bahwa hanya Allah yang menciptakan langit dan bumi, serta segala
isinya, dan menantang kaumnya dengan menunjukkan ketidakberdayaan patung-
patung yang mereka sembah. Ibrahim mengajarkan bahwa hanya Allah yang berhak
disembah, dan segala bentuk penyembahan selain-Nya adalah kesesatan.
Pendekatan ini menyoroti pentingnya akal sehat dan argumen rasional dalam
memperkuat tauhid dan menanggapi kemusyrikan.

Dalam (QS. Al-An’am: 100), Allah mendebat kaum musyrik yang
menyekutukan-Nya dengan jin, sekaligus menjelaskan bahwa semua
makhluk adalah ciptaan-Nya.

€0 Oshem e iy i gl ik Gy G A58 5 2818 5 Gl sl 4y 155a5)

Mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin sekutu-sekutu bagi Allah,
padahal Dia yang menciptakannya (jin-jin itu). Mereka berbohong terhadap-
Nya (dengan mengatakan bahwa Allah mempunyai) anak laki-laki dan anak
perempuan, tanpa (dasar) pengetahuan.255) Maha Suci dan Maha Tinggi Dia
dari sifat-sifat yang mereka gambarkan

Mereka mengatakan bahwa Allah. mempunyai anak, sebagaimana orang Yahudi
mengatakan bahwa Uzair adalah putra Allah. dan orang-orang musyrik mengatakan
bahwa malaikat merupakan anak-anak perempuan Allah. Mereka mengatakan
demikian karena kebodohannya.

d. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah bentuk komunikasi langsung antara pendidik dan
peserta didik untuk menggali pemahaman. Dalam Al-Qur'an, metode ini sering
digunakan, seperti pada (QS. Al-Isra’: 85),

¢ A0 S Y alell G sl s o3 Al G 350 JAZ 530 o8 dlisligs)
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh. Katakanlah, “Roh

itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan
kecuali hanya sedikit”
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Dalam Tafsir As-Sa'di, dijelaskan bahwa pertanyaan tentang roh dari kaum kafir
kepada Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam bertujuan untuk menyulitkan,
bukan mencari kebenaran. Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk menjawab
bahwa roh adalah urusan Tuhan yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya, karena
pengetahuan manusia terbatas. Tafsir ini mengajarkan bahwa dalam menghadapi
pertanyaan yang tidak bermanfaat, pemimpin atau ulama harus mengarahkan
perhatian pada hal yang lebih penting dan berguna, menekankan pentingnya
pengetahuan yang relevan dan bermanfaat.

ketika Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam ditanya tentang roh. Allah
memerintahkan Nabi untuk menjawab bahwa roh adalah urusan Allah, dan
pengetahuan manusia tentangnya sangat terbatas.

Metode tanya jawab memfasilitasi interaksi yang mendorong pemikiran kritis
dan refleksi mendalam terhadap ajaran tauhid.

Dengan berbagai metode tersebut, pendidikan tauhid dapat disampaikan secara
efektif, memberikan pemahaman yang mendalam, serta membentuk keyakinan

yang kokoh terhadap keesaan Allah.

6. Tantangan dalam Pendidikan Tauhid

Perubahan sosial yang mendalam akibat arus globalisasi menjadi tantangan
besar dalam mewujudkan keluarga islami. Salah satu dampak dari globalisasi adalah
terkikisnya nilai-nilai lokal yang telah lama melekat dalam masyarakat. Hal ini
terjadi akibat masuknya budaya baru yang terbentuk oleh pengaruh modernisasi,
sementara nilai-nilai tradisional, agama, tauhid, dan moral semakin tergerus.
Fenomena ini memunculkan perilaku generasi muda yang semakin jauh dari
prinsip-prinsip tauhid dan karakter bangsa.

Dampak negatif dari globalisasi semakin nyata dengan pesatnya perkembangan
teknologi, yang membawa tantangan baru bagi anak-anak, remaja, maupun orang
tua. Tren negatif yang mencemaskan di kalangan generasi muda, antara lain,
meningkatnya perilaku seks bebas, kenakalan remaja, tawuran antarpelajar,
antarmahasiswa, hingga penyalahgunaan narkoba. Kekerasan dan gangguan

kejiwaan, seperti depresi dan kecemasan, semakin memperburuk situasi
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pendidikan. Hal ini mencerminkan belum optimalnya pendidikan berbasis
keimanan dan tauhid (Siti, 2023).

Tantangan dalam dakwah pada masa kini juga semakin kompleks jika
dibandingkan dengan masa para Nabi dan Rasul. Para Nabi dan Rasul menerima
wahyu yang sempurna serta waktu yang cukup untuk menyampaikan risalah
kepada umat manusia. Namun, dakwah di zaman modern menghadapi tantangan
yang lebih besar, baik dari sisi internal maupun eksternal. Kemajuan teknologi,
seperti internet, televisi, dan media digital lainnya, meski memberikan banyak
manfaat, juga memfasilitasi berkembangnya kemaksiatan, seperti perjudian,
tindakan kriminal, konsumsi minuman keras, serta tempat hiburan malam yang
merusak moral. Kondisi ini semakin berisiko bagi individu yang memiliki
pemahaman agama yang lemah, karena mereka lebih rentan terjerumus dalam

perilaku menyimpang tersebut (Farida, 2021).

7. Korelasi Antara Tauhid dan Pencegahan Syirik
a. Tauhid sebagai Landasan Utama Keimanan

Pendidikan keimanan merupakan pondasi dalam pembentukan kepribadian
muslim yang diinginkan, yaitu pribadi yang ikhlas beribadah kepada Allah semata
(Lubis, t.th),
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan

muslim (QS. Al-Imran: 102)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan umat Islam untuk bertakwa
kepada-Nya dengan sebenar-benarnya takwa, yaitu mematuhi perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Sabda Rasulullah shallallahu alaihi wassalam yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari menjelaskan bahwa hak takwa kepada Allah adalah
dengan menaati, mengingat, dan mensyukuri-Nya. Ibnu Abbas dalam tafsirnya
menyatakan bahwa hak takwa adalah tidak berbuat dosa sedikit pun. Tafsir Ibnu
Katsir menjelaskan bahwa ayat ini sempat terasa berat bagi sebagian sahabat,

sehingga Allah menurunkan ayat dalam Qs. At-Taghabun (16) yang menjelaskan
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takwa sesuai dengan kemampuan masing-masing. Takwa yang sebenar-benarnya

juga termasuk jihad fi sabilillah sebagai bentuk ketaatan tertinggi kepada Allah.

b. Pencegahan Syirik melalui Pendidikan Tauhid

Agar terhindar dari dosa besar dan kehinaan di hadapan Allah, perbuatan syirik
harus dihindari dengan sungguh-sungguh. Dalam hal ini, memegang teguh prinsip
rukun Islam dan rukun iman menjadi suatu keharusan. Upaya tersebut dapat

dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

1). Menghayati Kebesaran Ciptaan Allah

Pendidikan tauhid mengajarkan manusia untuk memahami tanda-tanda
kekuasaan Allah di alam semesta. Hal ini membantu manusia menyadari bahwa
hanya Allah yang berhak disembah. Dan kesadaran ini merupakan fondasi tauhid.
Mengikuti Perintah Allah

Pendidikan tauhid mengarahkan manusia untuk melaksanakan semua perintah
Allah sebagai bentuk ketaan yang dilandasi oleh keyakinan bahwa hanya Allah yang
berhak ditaati secara mutlak.
2) Berzikir

Zikir merupakan aktivitas penting dalam pendidkan tauhid karena membantu
mengingatkan manusia akan keesaan Allah, serta memperkuat hubungan spiritual
dengan-Nya.
3) Melaksanakan Salat

Salat adalah implementasi langsung dari Pendidikan tauhid, karena dalam salat
manusia mengakui keesaan Allah, memohon pertolongan hanya kepada-Nya, dan

menyatakan ketaatan sepenuhnya.

4) Menjauhi Praktik [lmu Hitam
Pendidikan tauhid menanamkan pemahaman bahwa hal-hal yang bertentangan
dengan sunnatullah, seperti ilmu hitam, adalah bentuk penyimpangan dari tauhid

dan harus dijauhi.
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5) Berpikir Rasional

Berpikir rasional dalam Islam merupakan bagian dari tauhid, karena dengan
menggunakan akal, manusia dapat memahami keesaan Allah dan menghindari
syirik.
6). Menyadari Kelemahan Makhluk Allah

Pendidikan tauhid mengajarkan bahwa semua makhluk bersifat lemah dan
bergantung kepada Allah. Hal ini memperkuat keyakinan untuk tidak bergantung
atau menyembah makhluk lain.
7). Mengikuti Jalan Hidup Para Rasul

Tauhid diajarkan melalui teladan para rasul yang merupakan risalah tauhid.
Mengikuti sunnah mereka membantu manusia tetap berada di jalan tauhid.
8).Berbangga Sebagai Muslim

Kebanggaan sebagai seorang Muslim mencerminkan rasa cinta kepada Allah dan
keyakinan pada tauhid. Ini memotivasi indidvidu untuk menjaga keimanannya dan

menjauhi syirik.

c. Tauhid Menumbuhkan Keikhlasan dalam Beribadah

Menanamkan akhlak mulia dan perilaku ikhlas pada anak sejak dini merupakan
tanggung jawab utama orang tua. Tauhid berperan sebagai prinsip hidup yang
paling fundamental dan murni. Sebagaimana dinyatakan oleh Mavarni (1993: 68),
"Tauhid yang benar akan tercermin dalam syariah yang benar serta akhlak yang
mulia.” Oleh karena itu, jika seseorang belum menjadikan hukum Allah sebagai
pedoman dalam kehidupannya, hal tersebut menunjukkan bahwa tauhid belum
sepenuhnya tegak dalam dirinya. Tauhid yang kokoh diperlukan untuk menciptakan
ketenangan jiwa dan kebahagiaan hidup. Sebaliknya, jika pengaruh tauhid
seseorang tidak tercermin dalam seluruh aspek kehidupannya, maka sikap ikhlas
belum benar-benar terbentuk.

Dengan demikian, keikhlasan merupakan inti dari pengamalan tauhid yang
harus menjadi landasan setiap perilaku seorang Muslim dalam kehidupan sehari-

hari. Keikhlasan merupakan bentuk kebajikan yang harus diwujudkan dalam
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seluruh aktivitas, baik dalam beribadah maupun dalam interaksi sosial. Hal ini
sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 146:
G bl 0 % s ina ) e (8 i ) 3240y ) 3o 54T 5 1508 Gl 1
€67 ke 1A
Kecuali, orang-orang yang bertobat, memperbaiki diri,176) berpegang teguh
pada (agama) Allah, dan dengan ikhlas (menjalankan) agama mereka karena
Allah, mereka itu bersama orang-orang mukmin. Kelak Allah akan

memberikan pahala yang besar kepada orang-orang mukmin
tafsir Muyassar menjelaskan bahwa mereka yang bertaubat, memperbaiki amal,

dan ikhlas beribadah akan bersama orang beriman di dunia dan akhirat serta
mendapat balasan agung dari Allah. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tauhid

mencegah kesyirikan dan memperkuat hubungan dengan Allah serta sesama.

d. Tauhid Menanamkan Kesadaran tentang Bahaya Syirik

Syirik besar sangat berbahaya, karena dapat membatalkan dan melenyapkan

nilai amal perbuatan, sebagaimana firman-Nya:
€A G3liss 1598 G e Lual 12531 315

Seandainya mereka mempersekutukan Allah, pasti sia-sialah amal yang telah

mereka kerjakan.

Pemahaman tentang tauhid membuat seorang Muslim sadar akan besarnya
ancaman syirik, sehingga mereka berupaya untuk menghindari segala bentuknya,
baik melalui perbuatan, perkataan, maupun keyakinan.

e. Tauhid Membentuk Ketergantungan Hanya kepada Allah
€Y Gaadadl &y 0 5T G ) G 5eE a5 )

Kamu tidak dapat berkehendak, kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan

semesta alam

Yakni Kehendak tersebut tidaklah sepenuhnya diserahkan kepada manusia,
sehingga siapa pun yang menghendaki petunjuk atau sebaliknya memilih kesesatan,
semuanya tetap bergantung pada kehendak Allah, Tuhan semesta alam.
KESIMPULAN

Pendidikan tauhid memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk

keimanan yang murni dan menjadi benteng untuk mencegah syirik. Melalui
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internalisasi tauhid, individu dapat membangun pola pikir yang selaras dengan
nilai-nilai Islam, menumbuhkan keikhlasan dalam beribadah, dan memperkuat
ketergantungan hanya kepada Allah. Berbagai strategi pendidikan, seperti nasihat,
debat sehat, serta pembiasaan zikir dan shalat, berkontribusi besar dalam
membentuk karakter yang berlandaskan tauhid. Dengan pendidikan tauhid yang
berkelanjutan, umat Islam dapat menghindari berbagai bentuk syirik, baik yang
tampak maupun yang tersembunyi, sehingga memperkuat fondasi keimanan dan
menciptakan masyarakat yang bermoral serta taat kepada Allah.

Untuk mengajarkan nilai tauhid secara efektif, guru dan da’i perlu mendapatkan
pelatihan khusus, menggunakan metode yang tepat seperti nasihat, debat sehat, dan
persuasi Islami. Keluarga juga memiliki peran penting dalam menanamkan tauhid,
terutama melalui kegiatan seperti zikir bersama dan diskusi tentang ayat-ayat Al-
Qur'an. Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi Islami dan media sosial, dapat
menjadi sarana efektif untuk menjangkau generasi muda. Selain itu, monitoring dan
evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk memastikan efektivitas pembelajaran
tauhid. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan organisasi Islam
juga sangat penting dalam menyelenggarakan seminar, kajian, dan lokakarya. Di
samping itu, literasi keislaman perlu ditingkatkan melalui penyebaran buku-buku
I[slami yang mudah dipahami. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memperkuat
pendidikan tauhid, membentuk individu dan masyarakat yang kokoh secara

spiritual, bebas dari kesyirikan, serta taat kepada Allah.
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